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ABSTRACT 

Skin to skin contact is generally carried out by the mother after the baby is born, which is carried out 

during initiation of early breastfeeding (IMD). Several studies have proven that skin to skin contact when 

a baby is born creates a better emotional bond between mother and child. The national percentage of 

newborns who got IMD is 71.34%, while in Banten Province reached 67.44%, and in South Tangerang 

reached 69%. The results of a preliminary study in February from 10 mothers who gave birth by sectio 

caesarea found that 6 fathers did not want to do skin to skin contact with their babies. The purpose of this 

study was to determine the relationship between skin to skin contact of the father and infant with 

temperament of the infant at RSIA Citra Ananda Ciputat, South Tangerang City in 2020. This research 

method is a quantitative analytical study (cross sectional) using a questionnaire to assess temperament of 

the infant. The number of samples were 57 mothers who gave birth by sectio caesarea at RSIA Citra 

Ananda Ciputat, South Tangerang City in the period between October-December 2019 by using the total 

sampling technique. The results of the study obtained; Respondents that have done skin to skin contact of 

the fathers and infants is 31 respondents (54.4%) of 57 respondents, and Respondents have moderate 

temperament is 32 respondents (56.1%) of 57 respodents. Statistical test results obtained value (p-value 

= 0,000, α: 0.05), then it can be concluded that there is a significant correlation between skin to skin 

contact of the father and infant with temperament of the infant. Suggestions are expected for parents to 

increase their knowledge, especially in the implementation of skin to skin contact of the father and infant. 

Besides that it is necessary to expand the facilities in the hospital so the mothers who give birth by SC can 

do IMD that was previously carried out skin to skin contact of the father and infant. 

Keywords : skin to skin contact father and baby, baby temperament 

 

ABSTRAK 

Skin to skin contact umumnya dilakukan ibu setelah bayinya lahir yang dilakukan pada saat melakukan 

inisiasi menyusu dini (IMD). Beberapa penelitian sudah membuktikan bahwa skin to skin contact ketika 

bayi lahir menciptakan ikatan emosional yang lebih baik antara ibu dan anak. Secara nasional persentase 

bayi baru lahir yang mendapat IMD sebesar 71,34%, sementara itu Provinsi Banten mencapai 67,44%, 

adapun Tangerang Selatan mencapai 69%. Hasil studi pendahuluan pada bulan Februari dari 10 ibu yang 

melahirkan secara sectio caesarea ditemukan 6 ayah tidak mau melakukan skin to skin contact dengan 

bayinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara skin to skin contact ayah dan 

bayi dengan temperamen bayi di RSIA Citra Ananda Ciputat Kota Tangerang Selatan tahun 2020. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif (cross sectional) yang menggunakan 

kuesioner untuk menilai temperamen bayi. Jumlah sample sebanyak 57 ibu yang melahirkan secara sectio 

caesarea di RSIA Citra Ananda Ciputat Kota Tangerang Selatan periode bulan Oktober-Desember 2019 

dengan menggunakan teknik total sampling. Hasil penelitian didapatkan; Responden yang melakukan 

skin to skin contact ayah dan bayi sebanyak 31 responden (54,4%) dari 57 total responden, dan responden 

dengan temperamen sedang sebanyak 32 responden (56,1%) dari total 57 responden. Hasil uji statistik 

diperoleh nilai (p-value = 0,000, α = 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara skin to skin contact ayah dan bayi dengan temperamen bayi. Saran diharapkan orang tua 

untuk meningkatkan pengetahuan khususnya dalam pelaksanaan skin to skin contact ayah dan bayi. 

Disamping itu perlu adanya perluasan fasilitas di rumah sakit agar ibu yang melahirkan secara SC dapat 

melakukan IMD yang sebelumnya telah dilakukan skin to skin contact ayah dan bayi. 

Kata Kunci : skin to skin contact ayah dan bayi, temperamen bayi. 
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PENDAHULUAN  

Skin to skin contact pada bayi adalah kondisi dimana bayi bersentuhan kulit 

langsung bersama orang tuanya (Prasetyo, 2019). Skin to skin contact umumnya 

dilakukan ibu setelah bayinya lahir yang dilakukan pada saat melakukan inisiasi 

menyusu dini (IMD) (Sukmasari, 2016). Beberapa negara, metode skin to skin contact 

sudah menjadi hal standar yang dilakukan setelah bayi baru lahir. Dalam waktu kurang 

dari 1 jam setelah bayi dilahirkan, bayi langsung diletakkan di dada ibu selama satu jam. 

Beberapa penelitian sudah membuktikan bahwa skin to skin contact ketika bayi lahir 

menciptakan ikatan emosional yang lebih baik antara ibu dan anak, dibandingkan 

dengan bayi yang dibedong ketika dipeluk ibunya sesaat setelah dilahirkan (Rendy, 

2019). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan di Ghana terhadap 10.947 bayi 

lahir, menunjukkan bahwa bayi yang diberi kesempatan untuk menyusu dalam waktu 

satu jam pertama dan membiarkan kontak kulit ke kulit antara bayi dengan ibu maka 

dapat mengurangi 22% kematian bayi di usia 28 hari pertamanya (Aulia, 2015).  

Menurut WHO (2015) angka pemberian inisiasi menyusu dini di berbagai 

wilayah di dunia masih sangat rendah, dimana didapatkan sebanyak 17% di negara 

Eropa Timur dan Asia Tengah, dan 33% di Asia Pasifik. Angka tertinggi sekitar 50% 

dicapai di Amerika Latin, Karibia, Afrika Timur dan Selatan. Sementara itu di ASIA 

Tenggara capaian IMD tertinggi berada di negara Myanmar sekitar 76%, Filipina sekitar 

54% dan Thailand sekitar 50%, adapun di Indonesia sekitar 34,5%. Mulyani (2015) 

mengatakan apabila ibu bersalin secara sectio cesarea, maka ada beberapa hal 

ketidaknyamanan yang dapat dirasakan meski operasi dijalankan sesuai standar 

operasionalnya. Beberapa hari pertama pascapersalinan, akan timbul rasa nyeri hebat 

yang kadarnya dapat berbeda- beda pada setiap ibu. Terutama jika ibu diberikan 

anastesi umum, ibu relative tidak sadar untuk dapat mengurus bayinya pada jam 

pertama setelah bayi lahir. Kondisi luka operasi membuat proses menyusui sedikit 

terhambat. Sementara itu, bayi mungkin mengantuk dan tidak responsive untuk 

menyusu, terutama jika ibu mendapatkan obat-obatan penghilang sakit sebelum operasi. 

Begitu juga usaha bayi merangkak mencari payudara secara standar pasti tidak dapat 

dilakukan pada persalinan operasi caesar.   

Menurut Aulia (2015) penundaan dalam melakukan inisiasi menyusu dini akan 

meningkatkan risiko kematian pada masa neonatus yaitu bayi usia 0-18 hari. Langkah 

terbaik agar bayi terselamatkan yaitu dengan skin to skin contact ayah dan bayi. Kondisi 
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ini dapat mempengaruhi temperamen bayi diantaranya bayi menjadi tenang, aman, 

jarang pada tahun 2019, secara nasional persentase bayi baru lahir yang mendapat IMD 

sebesar 71,34%. Provinsi dengan persentase tertinggi bayi baru lahir mendapat IMD 

adalah Sulawesi Barat (88,49%) dan provinsi dengan persentase terendah adalah 

Maluku (23,18%). Sementara itu Provinsi Banten mencapai 67,44%, adapun Tangerang 

Selatan mencapai 69%. Angka ini sudah melampaui target Renstra tahun 2018 yaitu 

44% (Primadi, 2019).  

Meskipun demikian ada beberapa kondisi yang tidak memungkinkan untuk 

pelaksanaan skin to skin khususnya dalam program inisiasi menyusu dini diantaranya 

dilihat dari kondisi ibu, kondisi bayi, begitu juga dengan jenis persalinan (Roesli, 2015). 

Berdasarkan kondisi ibu IMD tidak bisa dilakukan pada ibu dengan fungsi kardio 

respiratorik yang tidak baik, eklamsia dan pre- eklamsia berat, perdarahan persalinan, 

keadaan patologis pada payudara, ibu dengan penyakit infeksi akut dan aktif, gangguan 

psikologis, TBC, hepatitis, HIV/AIDS (Idris, 2015). Adapun kondisi pada bayi yang 

tidak bisa dilakukan IMD menurut Maryunani (2016) apabila bayi kejang, bayi sakit 

berat, dan mengalami cacat bawaan. 

Sementara itu menurut Mulyani menangis dan bayi pun merasa hangat. Wong 

(2018) mengatakan bahwa temperamen adalah gaya berperilaku atau bagaimana 

perilaku yang mempengaruhi tipe interaksi yang terjadi antarabayi dan orang tua serta 

anggota keluarga lainnya. Mulyani (2015) mengatakan pola temperamen bayi dibagi 

menjadi tiga yaitu tipe bayi mudah yang ditandai dengan karakteristik atau sifat-sifat 

yang mudah untuk diajak bekerja sama dengan lingkungan sosial dan cenderung tidak 

rewel, tipe kedua yaitu tipe bayi sulit merupakan bayi yang cenderung memiliki 

karakteristik atau sifat-sifat negatif, sehingga mereka sulit untuk menyesuaikan diri 

dengan tuntutan lingkungan sosialnya, dan yang ketiga yaitu tipe bayi sedang yaitu 

kadang- kadang bayi merasa mudah, tetapi kadang merasa sulit menyesuaikan diri 

terhadap tuntutan lingkungan sosial.  

Menurut Aulia (2015) apabila ibu bersalin secara sectio cesarea, maka ada 

beberapa hal ketidaknyamanan yang dapat dirasakan meski operasi dijalankan sesuai 

standar operasionalnya. Beberapa hari pertama pascapersalinan, akan timbul rasa nyeri 

hebat yang kadarnya dapat berbeda- beda pada setiap ibu. Terutama jika ibu diberikan 

anastesi umum, ibu relative tidak sadar untuk dapat mengurus bayinya pada jam 

pertama setelah bayi lahir. Kondisi luka operasi membuat proses menyusui sedikit 
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terhambat. Sementara itu, bayi mungkin mengantuk dan tidak responsive untuk 

menyusu, terutama jika ibu mendapatkan obat-obatan penghilang sakit sebelum operasi. 

Begitu juga usaha bayi merangkak mencari payudara secara standar pasti tidak dapat 

dilakukan pada persalinan sc. Menurut Aulia (2015) penundaan dalam melakukan 

inisiasi menyusu dini akan meningkatkan risiko kematian pada masa neonatus yaitu 

bayi usia 0-18 hari. Langkah terbaik agar bayi terselamatkan yaitu dengan skin to skin 

contact ayah dan bayi. Kondisi ini dapat mempengaruhi temperamen bayi diantaranya 

bayi menjadi tenang, aman, jarang menangis dan bayi pun merasa hangat.  

Wong (2018) mengatakan bahwa temperamen adalah gaya berperilaku atau 

bagaimana perilaku yang mempengaruhi tipe interaksi yang terjadi antarabayi dan orang 

tua serta anggota keluarga lainnya. Mulyani (2015) mengatakan pola temperamen bayi 

dibagi menjadi tiga yaitu tipe bayi mudah yang ditandai dengan karakteristik atau sifat-

sifat yang mudah untuk diajak bekerja sama. dengan lingkungan sosial dan berdasar 

pada penelitian dari University of Notre Dame, Amerika Serikat ketika ayah ikut 

menggendong atau memeluk bayi baru lahir, maka dapat mempengaruhi anak secara 

fisik dan mental. Mengingat banyak manfaat skin to skin contact, maka sebaiknya orang 

tua baik ayah maupun ibu selalu melakukan skin to skin contact tersebut minimal 30 

menit cenderung tidak rewel, tipe kedua yaitu tipe bayi sulit merupakan bayi yang 

cenderung memiliki karakteristik atau sifat-sifat negatif, sehingga mereka sulit untuk 

menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan sosialnya, dan yang ketiga yaitu tipe 

bayi sedang yaitu kadang- kadang bayi merasa mudah, tetapi kadang merasa sulit 

menyesuaikan diri terhadap tuntutan lingkungan sosial.  

Hasil penelitian Darcia, et al (2015) program skin to skin contact ayah dan bayi 

perlu digalakkan, khususnya dilakukan kepada ibu yang kondisinya masih lemah saat 

melahirkan. Menurut Refina (2016) beberapa factor pendukung skin to skin contact 

yaitu adanya kesiapan fisik dan psikologis dari ibu dan ayah, adanya dukungan dari 

tenaga kesehatan, adanya pelayanan kesehatan yang mengadakan program skin to skin 

contact ayah dan bayi, dukungan dari ibu dan ayah dan pengetahuan dari ibu dan ayah 

mengenai skin to skin contact. Menurut dr Asti Praborini SpA, IBCLC dari RS Kemang 

Medical Care dalam Sukmasari (2016) mengungkapkan skin to skin contact berguna 

supaya bayi dekat dengan orang tuanya, dia merasa tenang, aman, jarang menangis dan 

bayi pun merasa hangat. Selain itu interaksi antara ayah dan bayi ini bisa mempengaruhi 

kesehatan social dan emosional anak selama 10 tahun pertama bahkan lebih. Cara ini 
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sangat bagus, lebih murah, dan lebih efektif terlebih untuk negara berkembang seperti 

Indonesia, sayangnya, kekhawatiran bayi akan masuk angin menghambat kemajuan 

praktik skin to skin contact ini. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka program skin to skin contact ayah 

dan bayi perlu digalakkan, khususnya dilakukan kepada ibu yang kondisinya masih 

lemah saat melahirkan. Menurut Refina (2016) beberapa factor pendukung skin to skin 

contact yaitu adanya kesiapan fisik dan psikologis dari ibu dan ayah, adanya dukungan 

dari tenaga kesehatan, adanya pelayanan kesehatan yang mengadakan program skin to 

skin contact ayah dan bayi, dukungan dari ibu dan ayah dan pengetahuan dari ibu dan 

ayah mengenai skin to skin contact.   

Menurut informasi dari tenaga kesehatan yang bertugas di RSIA Citra Ananda 

Ciputat Kota Tangerang Selatan program skin to skin contact sudah berjalan sejak bulan 

November tahun 2018. Adapun program skin to skin contact tersebut dilakukan kepada 

ayah dari ibu yang melahirkan secara sectio caesarea dengan alasan karena ibu dengan 

operasi sectio caesarea kondisinya masih lemah karena adanya anestesi yang diberikan 

kepada ibu, disamping itu rasa sakit akibat luka sayatan yang diderita ibu 

memungkinkan ibu tidak bisa melakukannya. Hasil studi pendahuluan pada bulan 

Februari dari 10 ibu yang melahirkan secara sectio caesarea ditemukan 6 ayah tidak 

mau melakukan skin to skin contact dengan bayinya. Selama ini belum pernah 

dilakukan penelitian keberhasilan program skin to skin contact terhadap temperamen 

bayi. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan tujuan dalam 

penelitian ini adalah ingin mengetahui adakah hubungan antara skin to skin contact ayah 

dan bayi dengan temperamen bayi di RSIA Citra Ananda Ciputat Kota Tangerang 

Selatan tahun 2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan 

rancangan cross sectional dengan metode retrospektif. Penelitian ini dilaksanakan di 

RSIA Citra Ananda Ciputat Kota Tangerang Selatan, pada bulan juli 2020. Populasi 

dalam penelitian ini adalah ayah dari ibu yang melahirkan secara sectio caesarea di 

RSIA Citra Ananda Ciputat Kota Tangerang Selatan periode bulan januari - maret 2020 

sebanyak 98 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan menggunakan rumus sampel sesuai dengan rumus 
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besar sampel analitik korelatif. Menurut Dahlan (2010) instrumen dalam penelitian ini 

adalah lembar checklist untuk memasukkan data dari Data rekam medis mengenai ayah 

dari ibu yanga melahirkan secara sectio caesarea pada bulan januari - maret tahun 2020, 

Instrument selanjutnya yaitu kuesioner untuk mengetahui tipe temperamen yang 

dimiliki bayi.  Instrumen ini digunakan untuk mengukur variabel temperamen bayi 

berusia 4-6 bulan dengan menggunakan Kuisioner Temperamen Bayi (Infant 

Temperament Questionnaire) untuk bayi 4-8 bulan yang terdiri dari 14 Soal dengan 

menggunakan skala likert. 

 Uji instrumen kuesioner Temperamen Bayi (Infant Temperament 

Questionnaire) untuk bayi 4-8 bulan sudah dilakukan uji validitas oleh Yulia Permata 

Sari (2015) dalam penelitiannya tentang “Temperamen Bayi Usia 4 - 8 Bulan Sebelum 

dan Selama Menjalani Rawat Inap di Ruang Rawat Inap Anak RSUD Dr. Pirngadi 

Medan” kepada responden. Uji validitas instrumen (kuesioner) dilakukan dengan 

membandingkan nilai Corrected Item-Total Correlation dengan nilai tabel r, pada df = 

28, α = 0,05 sebesar 0,374, bila r ≥ 0,374 maka dinyatakan valid, sedangkan bila r < 

0,374 maka dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil uji validitas pada kuesioner 

didapatkan semua soal kuesioner valid semua (> 0,374). Adapun hasil uji reliabilitas 

kuesioner Temperamen Bayi (Infant Temperament Questionnaire) untuk bayi 4-8 bulan 

didapatkan hasil 0,865 (> 0,6) dengan demikian maka seluruh kuesoner reliabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Univariat 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan di RSIA Citra Ananda 

Ciputat Kota Tangerang SelatanTahun 2020 (n=57) 
 

 

 

 

 

 

Tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan dari 57 

responden didapatkan hasil hampir seluruhnya  dengan pendidikan SMA sebanyak 45 

responden (78,9%) dan sebagian kecil dengan pendidikan Akademi/Perguruan Tinggi 

sebanyak 12 responden (21,1%). Aji (2014) menyebutkan tingkat pengetahuan memiliki 

Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Akademi/Perguruan 12 21,1 

SMA 45 78,9 

Total 57 100 
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hubungan bermakna dengan pelaksanaan skin to skin contact khususnya dalam 

pelaksanaan IMD dan angka pelaksanaan IMD pada kelompok dengan tingkat 

pengetahuan tinggi lebih tinggi 1,6 kali dibanding kelompok dengan tingkat 

pengetahuan rendah 

2. Pekerjaan 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan di RSIA Citra Ananda 

Ciputat Kota Tangerang Selatan Tahun 2020 (n=57) 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan dari 57 

responden didapatkan hasil sebagian besar dengan pekerjaan karyawan swasta sebanyak 

42 responden (73,7%), sebagian kecil dengan pekerjaan wiraswasta sebanyak 8 

responden (14,0%) dan sebagian kecil dengan pekerjaan pegawai negeri sebanyak 7 

responden (12,3%). Menurut Refina (2016) pekerjaan ayah berhubungan dengan waktu 

luang dan penghasilan. Berdasarkan hasil analisis tersebut peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa sebagian besar ayah dengan pekerjaan karyawan swasta. Kondisi ini menjadikan 

waktu ayah terbatas, hal ini disebabkan oleh adanya tuntutan jadwal kerja sesuai dengan 

ketentuan perusahaan. 

3. Skin to Skin Contact Ayah dan Bayi 

Tabel 3  Distribusi Frekuensi Skin to Skin Contact Ayah dan Bayi di RSIA Citra 

Ananda Ciputat Kota Tangerang Selatan Tahun 2020 (n=57)  Skin 

Skin to Skin 

Contact Ayah dan 

Bayi 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Ya 31 54,4 

Tidak 26 45,6 

Total 57 100 

 

Pekerjaan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Karyawan Swasta 42 73,7 

Pegawai Negeri 7 12,3 

Wiraswasta 8 14,0 

Total 57 100 
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Tabel 3 menunjukkan distribusi frekuensi skin to skin contact ayah dan bayi dari 57 

responden didapatkan hasil sebagian besar melakukan sebanyak 31 responden (54,4%) 

dan hampir setengahnya tidak melakukan sebanyak 26 responden (45,6%). Menurut 

Refina (2016) beberapa factor pendukung skin to skin contact yaitu adanya kesiapan 

fisik dan psikologis dari ibu dan ayah, adanya dukungan dari tenaga kesehatan, adanya 

pelayanan kesehatan yang mengadakan program skin to skin contact ayah dan bayi, 

dukungan dari ibu dan ayah dan pengetahuan dari ibu dan ayah mengenai skin to skin 

contact 

4. Tempramen Bayi 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Tempramen Bayi di RSIA Citra Ananda Ciputat Kota 

Tangerang Selatan Tahun 2020 (n=57) 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 terlihat distribusi frekuensi tempramen bayi dari 57 responden didapatkan hasil 

lebih dari sebagian besar dengan tempramen sedang sebanyak 32 responden (56,1%), 

sebagian kecil dengan tipe mudah sebanayak 14 responden (24,6) dan sebagian kecil 

dengan tipe sulit sebanyak 11 responden (19,3%). Mulyani (2015) mengatakan pola 

temperamen bayi diantaranya yaitu tipe mudah (the easy infant), tipe sulit (the difficult 

infant) dan tipe sedang (slow to warm up). 

B. Analisa Bivariat 

Tabel 5 Analisis Hubungan antara Skin to Skin Contact Ayah Dan Bayi dengan 

Temperamen Bayi di RSIA Citra Ananda Ciputat Kota Tangerang Selatan Tahun 2020 

(n=57 

 

Skin to skin 

contact ayah 

dan bayi 

Tempramen Bayi Jumlah Nilai 

p Tipe 

Sulit 

Tipe 

Sedang 

Tipe Mudah 

f % f % f % N % 

Ya 1 3,2 17 54,8 13 41,9 31 100 0,000 

Tidak 10 38,5 15 57,7 1 3,8 26 100 

Total 11 19,3 32 56,1 14 24,6 57 100 

 

Tempramen Bayi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tipe Sulit 11 19,3 

Tipe Sedang 32 56,1 

Tipe Mudah 14 24,6 

Total 57 100 
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Tabel 5 menunjukkan hubungan antara skin to skin contact ayah dan bayi 

dengan temperamen bayi di RSIA Citra Ananda Ciputat Kota Tangerang Selatan tahun 

2020. Hasil analisis diperoleh bahwa yang tidak melakukan skin to skin contact ayah 

dan bayi sebagian besar sebanyak 15  responden (57,7%) memiliki tempramen bayi tipe 

sedang, hampir setengahnya sebanyak 10 responden (38,5%) memiliki tempramen bayi 

tipe sulit dan sebagian kecil sebanyak 1 responden (3,8%) memiliki tempramen bayi 

tipe mudah. Sebaliknya, melakukan skin to skin contact ayah dan bayi sebagian besar 

sebanyak 17 responden (54,8%) memiliki temprame bayi tipe sedang dan hampir 

setengahnya sebanyak 13 responden (41,9%) memiliki tempramen bayi tipe mudah dan 

sebagian kecil sebanyak 1 responden (3,2%) memiliki tempramen bayi tipe sulit.  

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji chi-square didapatkan hasil 

uji statistik analisis hubungan antara skin to skin contact ayah dan bayi dengan 

temperamen bayi diperoleh nilai p-value = 0,000< α = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat hubungan antara skin to skin contact ayah 

dan bayi dengan temperamen bayi di RSIA Citra Ananda Ciputat Kota Tangerang 

Selatan tahun 2020. 

Menurut Wong (2018) bayi yang mudah akan menunjukkan aktifitasnya seperti 

berteriak kuat untuk memperlihatkan kesenangan ketika bermain kerincingan, ketepatan 

merespon terhadap stimulus social, menunjukkan reaksi menangis ketika merasa tidak 

nyaman dengan popok yang basah, memberi respon positif terhadap orang lain ketika 

dirinya berada dalam situai yang asing, misalnya bersikap ramah, tersenyum atau 

tertawa bila diajak bercanda, mudah menerima makanan atau minuman sambil 

tersenyum atau tertawa bila diberi makanan oleh orang lain. Sementara itu bayi tipe sulit 

akan rewel pada saat bangun dan akan tidur, memalingkan wajah dan melekat pada ibu 

ketika orang yang tidak dikenalnya ingin menggendong bayi, menangis, berteriak-teriak 

atau menghindar dari orang lain bila diajak berbicara atau bercanda, menolak, melempar 

atau membuang makanan/ minuman bila diberi makanan / minuman yang diberi oleh 

orang lain. 

 

KESIMPULAN 

1. Teridentifikasi hasil penelitian dari 57 responden didapatkan hasil responden hampir 

seluruhnya dengan pendidikan  
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2. SMA sebanyak 45 responden dengan presentase 78,9% dan didapatkan hasil 

sebagian besar dengan pekerjaan karyawan swasta sebanyak 42 responden atau 73,7 

% 3.  

3. Teridentifikasi hasil penelitian dari 57 responden didapatkan hasil sebagian besar 

melakukan skin to skin contact ayah dan bayi sebanyak 31 responden (54,4%). 4.  

4. Teridentifikasi hasil penelitian dari 57 responden didapatkan hasil sebagian besar 

dengan tempramen sedang sebanyak 32 responden (56,1%).  

5. Teridentifikasi hasil penelitian dari hasil uji statistic mengenai hubungan antara skin 

to skin contact ayah dan bayi dengan temperamen bayi didapatkan bahwa nilai p-

value = 0,000< α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara skin to 

skin contact ayah dan bayi dengan temperamen bayi. 
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